BAB 11
SEJARAH HIDUP KH.HASYIM ASY’ARI
A. Biografi

Nama lengkap Kyai Hasyim adalah Muhammad Hashim bin Ash’ari bin
Abdul Wahid bin Abdul Halim atau yang populer dengan nama pangeran Benawa
bin Abdurrahman yang juga dikenal dengan julukan Jaka Tingkir (Sultah
Hadiwijaya) bin Abdullah bin Abdul Aziz bin Abdul Fatah bin Maulana Ishak bin
Ainul Yagin yang populer dengan sebutan Sunan Giri.!Sementara Arkhanaf dan
Khulug menyebutkan Muhammad Hashim binti Halimah binti Layyinah binti
Sihah bin Abdul Jabbar bin Ahmad bin Pangeran Sambo bin Pangeran Benawa
bin Jaka Tingkir atau juga dikenal dengan nama Mas Karebet bin Lembu Peteng
(Prabu Brawijaya V1). Penyebutan pertama menunjuk pada silsilah keturunan dari
jalur ibu.

Beliau merupakan salah satu tokoh dari sekian banyak ulama’ besar yang
pernah dimiliki oleh bangsa ini. Biografi tentang kehidupan beliaupun sudah
banyak ditulis oleh beberapa kalangan. Muhammad Hasyim itu adalah nama kecil
pemberian dari orang tuanya. Kyai Hasyim dilahirkan dari pasangan kyai Asy’ari
dan Halimah pada hari Selasa Kliwon tanggal 14 Februari tahun 1871 M atau
bertepatan dengan 12 Dzulqa’dah tahun 1287 H. Tempat kelahiran beliau berada
disekitar 2 kilometer ke arah utara dari kota Jombang, tepatnya di Pesantren

Gedang. Gedang sendiri merupakan salah satu dusun yang menjadi wilayah

Y Achmad Muhibbin Zuhri, Pemikiran KH.M.Hasyim Asy ari Tentang Ahl Al-Sunnah wa Al-
Jama’ah (Surabaya: Khalista,2010),67.
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administrasi desa Tambakrejo Kecamatan Jombang.?2Dengan demikian ditilik dari
waktu kelahirannya, beliau dapat dipandang sebagai bagian dari generasi Muslim
paruh akhir abad ke-19.

Sejak masa kanak-kanak, Kyai Hasyim hidup dalam lingkungan pesantren
muslim tradisional Gedang. Keluarga besarnya bukan saja pengelola pesantren,
tetapi juga pendiri pesantren-pesantren yang masih cukup populer hingga saat ini.
Ayah Kyai Hasyim (Kyai Asy’ari) merupakan pendiri dan pengasuh Pesantren
Keras (Jombang). Sedangkan kakeknya jalur ibu (Kyai Utsman) dikenal sebagai
pendiri dan pengasuh Pesantren Gedang yang pernah menjadi pusat perhatian
terutama dari santri-santri Jawa pada akhir abad ke-19. Sementara kakek ibunya
yang bernama Kyai Sihah dikenal luas sebagai pendiri dan pengasuh Pesantren
Tambak Beras (Jombang).

Pada umur lima tahun, Hasyim berpindah dari Gedang ke desa Keras,
sebuah desa disebelah selatan kota Jombang karena mengikuti ayah dan ibunya
yang sedang membangun pesantren baru. Di sini, Hasyim menghabiskan masa
kecilnya hingga berumur 15 tahun, sebelum akhirnya meninggalkan Keras dan
menjelajah berbagai pesantren ternama saat itu hingga ke Mekkah.*

Pada usianya yang ke-21, Hasyim menikah dengan Nafisah, putri Kyai
Ya’qub (Siwalan Panji, Sidoarjo). Pernikahan itu dilangsungkan pada tahun 1892
M/1308H. Setelah itu, Kyai Hasyim bersama istri dan mertuanya berangkat ke

Mekkah guna menunaikan ibadah haji. Bersama istrinya, Hasyim kemudian

2Ishomudin Hadzig, KH. Hasyim Asy’ari: Figur Ulama & Pejuang Sejati(Jombang: Pustaka
Warisan Islam Tebuireng,2007),12.

%Ibid,.69.

“lbid,.21.
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melanjutkan tinggal di Mekkah untuk menuntut ilmu. Tujuh bulan kemudian,
Nafisah meninggal dunia setelah melahirkan seorang putera bernama Abdullah.
Empat puluh hari kemudian, Abdullah menyusul ibunya ke alam baka.°Kematian
dua orang yang sangat dicintainya itu, membuat Hasyim sangat terpukul. Dan
akhirnya Hasyim memutuskan untuk tidak berlama-lama di tanah suci dan
kembali ke Indonesia setahun kemudian.

Setelah lama menduda, Kyai Hasyim menikah lagi dengan seorang gadis
anak Kyai Romli dari desa Karangkates (Kediri) bernama Khadijah.
Pernikahannya dilakukan sekembalinya dari Mekkah pada tahun 1899 M atau
1315 H. Pernikahannya dengan istri kedua juga tidak bertahan lama, karena dua
tahun kemudian (1901M), Khadijah meninggal dunia.®

Untuk ketiga kalinya, Kyai Hasyim menikah lagi dengan perempuan
bernama Nafigah, anak Kyai llyas, pengasuh pesantren Sewulan Madiun. Dari
hasil perkawinannya dengan Nafigah, Kyai Hasyim mendapatkan sepuluh orang
anak, yaitu : Hannah,Khoiriyah, Aisyah, Azzah, Abdul Wahid, Abdul Hakim
(Abdul Kholik), Abdul Karim, Ubaidillah, Mashuroh, dan Muhammad Yusuf.
Perkawinan Kyai Hasyim dengan Nafigah juga berhenti di tengah jalan, karena
Nafigah meninggal dunia pada tahun 1920 M.

Sepeninggal Nafigah, Kyai Hasyim memutuskan menikah lagi dengan
Masruroh putri Kyai Hasan yang juga pengasuh pesantren Kapurejo, Pagu
(Kediri). Dari hasil perkawinan keempatnya ini, Kyai Hasyim memiliki empat

orang anak: Abdul Qadir, Fatimah, Khodijah dan Muhammad Ya’qub.

SIbid., 21 dan http://pesantren.tebuiren.net/index.php?diunduh pada tanggal 18 Mei 2015
Zuhri, Pemikiran KH.M.Hasyim Asy ari Tentang Ahl As-Sunnah Wa Al-Jamaah,70.
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Perkawinan dengan Masruroh ini merupakan perkawinan terakhir bagi Kyai
Hasyim hingga akhir hayatnya.’

Beliau dianggap sebagai guru dan dijuluki “Hadratus Syekh” yang berarti
“Maha Guru”. Kiprahnya tidak hanya di dunia pesantren, beliau ikut berjuang
dalam membela negara. Semangat kepahlawanannya tidak pernah kendor. Bahkan
menjelang hari-hari akhir hidupnya, Bung Tomo dan panglima besar Jendral
Soedirman kerap berkunjung ke Tebuireng meminta nasehat beliau perihal
perjuangan mengusir penjajah.®

KH. Hasyim Asy’ari wafat pada tanggal 25 juli 1947M, bertepatan dengan
7 Ramadhan 1366 H pada pukul 03.45°beliau ditetapkan sebagai pahlawan
pergerakan nasional dengan surat keputusan Presiden RI N0.284/TK/Tahun 1964,
tanggal 17 November 1964.°Dimasa hidupnyabeliau mempunyai peran yang
besar dalam dunia pendidikan, khususnya dilingkungan pesantren, baik dari segi
ilmu maupun garis keturunan.Sedangkan dalam perjuangannya dalam rangka
merebut kemerdekaan melawan Belanda, beliau gigih dan punya semangat
pantang menyerah sertajasa-jasanya kepada bangsa dan negara sehingga beliau
diakui sebagaiseorang Pahlawan Kemerdekaan Nasional.!!Komplek pesantren

Tebuireng menjadi tempat peristirahatan terakhir bagi KH. Hasyim Asy’ari.

"Muhammad Rifai, KH.Hasyim Asy ari: Biografi Singkat 1871-1947(Jakarta: Garasi,2009),38.
8Chairul Anam, Pertumbuhan dan Perkembangan Nahdlatul Ulama (Surabaya: PT Duta Aksara
Mulia,2010),58.

®Solahuddin Wahid, Biografi 7 Rais Am PBNU (Kediri:Nous Pustaka Utama,2012),47.

0Anam, Pertumbuhan dan Perkembangan Nahdlatul Ulama, 70.

H17amakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, studi tentang pandangan hidup kyai(Jakarta:LP3ES,
1982),98.
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B. Latar Pendidikan KH.Hasyim Asy’ari

Kyai Hasyim dikenal sebagai tokoh yang haus akan ilmu agama (Islam).
Untuk mengobati kehausannya itu, Kyai Hasyim berkelana ke berbagai pesantren
terkenal di Jawa saat itu. Tidak hanya itu, Kyai Hasyim juga menghabiskan waktu
cukup lama untuk mendalami Islam di tanah suci (Makkah dan Madinah). Dapat
dikatakan, Kyai Hasyim termasuk dari sekian santri yang benar-benar secara
serius menerapkan falsafah Jawa, “luru ilmu kanti lelaku” (mencari ilmu adalah
dengan berkelana) atau santri kelana.

Karena berlatar belakang keluarga pesantren, pertama kali beliau secara
serius dididik dan dibimbing mendalami pengetahuan Islam oleh ayahnya sendiri.
Bahkan, Kyai Hasyim mendapat bimbingan dari ayahnya dalam jangka waktu
yang cukup lama mulai masa kanak-kanak hingga berumurr lima belas tahun.
Melalui ayahnya, Kyai Hasyim mulai mengenal dan mendalami Tawhid, Tafsir,
Hadith, Bahasa arab dan kajian ke-Islaman lainnya. Dalam bimbingan ayahnya
tersebut, kecerdasan Kyai Hasyim cukup menonjol. Belum genap berumur 13
tahun, Kyai Hasyim telah mampu menguasai berbagai bidang kajian Islam dan
dipercaya untuk mengajar para santri di pesantren yang dimiliki ayahnya.'2

Semenjak usia 15 tahun, KH.Hasyim mulai berkelana ke berbagai
pesantren, mula-mula beliau menjadi santri di pesantren Wonokoyo
(Probolinggo), Pesantren Langitan (Tuban) sampai Pesantren Trenggilis
(Semarang). Belum puas akan berbagai ilmu yang dimilikinya, Kyai Hasyim

melanjutkan ke pesantren Kademangan, Bangkalan dibawah asuhan Kyai Kholil.

2Badiatul Rozikin, 101 Jejak Tokoh Islam Indonesia (Yogyakarta: e-Nusantara,
2009) , 246.
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Namun tidak lama berada di Pesantren Kademangan. Kyai Hasyim pindah lagi ke
pesantren Siwalan Panji,Sidoarjo yang diasuh oleh Kyai Ya’qub. Kyai Ya’qub
dipandang sebagai seorang ulama yang berpengetahuan luas dan alim dalam ilmu
agama. Disinilah, agaknya Kyai Hasyim merasa benar-benar menemukan sumber
pengetahuan Islam yang beliau inginkan.13 Kyai Kholil dan Kyai Ya’qub
dipandang sebagai dua tokoh penting yang berperan dalam membentuk kapasitas
intelektual Kyai Hasyim.

Setelah puas dalam berkelana di berbagai pesantren yang ternama dan atas
nasehat dari Kyai Ya’qub. Kyai Hasyim pergi ke tanah suci untuk menuntut ilmu
di Mekkah. Akhirnya Kyai Hasyim meninggalkan tanah air untuk berguru kepada
ulama-ulama terkenal di Mekkah dan sambil menunaikan ibadah haji untuk kedua
kalinya.

Di Makkah Kyai Hasyim berguru pada Shaykh Ahmad Amin al-Attar,
Sayyid Sultan bin Hashim, Sayyid Ahmad bin Hasan al-Attas, Shaykh Said al-
Yamani, Sayyid ‘Alawi bin Ahmad al-Saqqgaf, Sayyid Abbas Maliki, Sayyid
Abdullah al-Zawawi, Shaykh Salih Bafadal, dan Shaykh Sultan Hashim
Dagastani, Shaykh Shuayb bin Abd al-Rahman, Shaykh Ibrahim Arab, Shaykh
Rahmatullah, Sayyid Alwi al-Saqgaf, Sayyid Abu Bakr Shata al-Dimyati dan
Sayyid Husayn al-Habshi yang saat itu menjadi mufti di Makkah. Selain itu juga
KH.Hasyim asy’ari menimba ilmu pengetahuan kepada Shaykh Ahmad Khatib

Minankabawi, Shaykh Nawawi al-Bantani dan Shaykh Mahfuz al-Tirmisi. Tiga

BRifai, KH.Hasyim Asy ari: Biografi Singkat 1871-1947, 21-22.



21

nama ulama yang disebut terakhir adalah guru besar di Makkah yang saat itu
memberikan pengaruh terhadap pembentukan intelektual Kyai Hasyim.'*

Pada mulanya, Muhammad Hashim belajar dibawah bimbingan syaikh
Mahfudz dari Termas, Pacitan, Jawa Timur. Beliau adalah ulama indonesia
pertama yang mengajar Sahih Bukhari di Mekkah. Syaikh Mahfudz adalah ahli
dalam ilmu hadith. Kyai Hasyim sangat tertarik dengan ilmu ini, sehingga setelah
kembali ke Indonesia, beliau mendirikan pesantren yang terkenal dalam
pengajaran ilmu hadith. Pesantren itu yang kelak dinamakan dengan pesantren
Tebuireng. Kyai Hasyim juga mendapat ijazah untuk mengajar Sahih Bukhari dari
syaikh Mahfudz, pewaris terakhir dari pertalian penerima (isnad) hadith dari 23
generasi penerima karya ini.*®

Di bawah bimbingan Syaikh Mahfudz, Kyai Hasyim juga belajar tarekat
Qadiriyah wa Nagsyabandiyah, ilmu yang diterima syaikh Mahfudz dari Syaikh
Nawawi. Sebelumnya, syaikh yang terakhir ini menerima ilmu tersebut dari
Syaikh Ahmad Khatib Sambas, dari Kalimantan Barat. Beliau seorang sufi yang
pertama kali menggabungkan ajaran tarekat Qadiriyah dan Nagsyabandiyah.
masih mempertahankan tradisi pemikiran bermadzhab dan pendekatan sufisme
juga dapat ditemukan dalam pemikiran Kyai Hasyim.!®

Walaupun kyai Hasyim menganut tarekat, tetapi beliau melarang santrinya

menjalankan praktik sufi di pesantrennya agar mereka tidak terganggu dalam

14 athiful Khuluk, Fajar Kebangunan Ulama: Biografi KH.Hasyim Asy ari (Yogyakarta: Lkis
2000),34.

3Ibid,.29-30.

1bid,.31-32.
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belajar.Beliau juga menolak tarekat yang dianggapnya menyimpang dari ajaran
Islam. Seperti pemujaan yang berlebihan terhadap suatu tokoh tertentu.’

Kyai hasyim juga belajar fiqgih madzhab Syafi’i di bawah bimbingan
Syaikh Ahmad Khatib al-Minangkabawi yang juga ahli dalam bidang astronomi,
matematika, dan aljabar. Ahmad Khatib juga seorang ulama liberal yang
mendorong kemajuan dan pembaharuan. Akan tetapi, dia tidak setuju dengan
berbagai pembaharuan yang dilontarkan oleh Muhammad Abduh. Ahmad Khatib
setuju dengan pendapat Abduh mengenai larangan tareakat, namun tidak setuju
dengan pendapat Abduh mengenai pembentukan madzhab figh baru dan larangan
bermadhab. Akan tetapi Khatib memperbolehkan para muridnya untuk belajar
karya Abduh di Mesir. Jadi, mungkin di bawah pengaruh Ahmad Khatib lah
sehingga kyai Hasyim mempelajari Tafsir al-Manar karya Abduh. Tentunya dari
kesekian banyak pemikiran Abduh tersebut, ada yang bisa diterima oleh kyai
Hasyim, ada pula yang ditentangnya. Sebagai contoh, kyai Hasyim memuji
rasionalitas penafsiran Abduh, namun tidak menganjurkan kitab ini untuk dibaca
muridnya, karena Abduh mengejek ulama tradisionalis karena dukungan mereka
pada praktik-praktik islam yang dia anggap tidak dapat diterima. Kyai Hasyim jug
setuju dengan dorongan Abduh untuk meningkatkan semangat Muslim, namun
tidak setuju dengan pendapat Abduh untuk membebaskan umat dari tradisi
madzhab. Berbeda dengan Abduh, kyai Hasyim percaya tidak mungkin

memahami al-Qur’an dan hadith tanpa memahami perbedaan pendapat pemikiran

"Ma’rifatun Ni’mah,” Aturan Penggunaan Kentongan Menurut KH.Hasyim Asy’ari”
(Skripsi,|AIN Sunan Ampel Fakultas Adab,Surabaya,2013),22.
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hukum. Penolakan terhadap madhab, menurut beliau akan memutarbalikkan
ajaran Islam?®®

Dalam perkembangan selanjutnya, KH. Hasyim menjadi pemimpin dari
kiai-Kiai besar di tanah Jawa. Menurut Zamakhsyari Dofier, setidaknya terdapat
empat faktor penting yang melatarbelakangi watak kepemimpinan beliau.
Pertama, ia lahir ditengah-tengah Islamic revivalism baik di Indonesia maupun di
Timur tengah, khususnya di Mekkah. Kedua, orang tua dan kakeknya merupakan
pimpinan pesantren yang punya pengaruh di Jawa Timur. Ketiga, ia sendiri ia
dilahirkan sebagai seorang yang sangat cerdas dan memiliki kepemimpinan.
Keempat, berkembangnya perasaan anti kolonial, nasional Arab, dan pan-
Islamisme di dunia Islam.'® Dari faktor-faktor tersebut dapat disimpulkan bahwa
KH. Hasyim Asy’ari mempunyai potensi dan keturunan untuk menjadi orang
besar.
. Pesantren Yang Dikembangkan

Pesantren adalah sebuah kehidupan yang unik, sebagaimana dapat
disimpulkan dalam gambaran lahiriyahnya. Pesantren adalah sebuah kompleks
dengan lokasi yang umumnya terpisah dari kehidupan di sekitarnya, meskipun tak
jarang juga pesantren yang berbaur jadi satu dengan rumah-rumah penduduk.
Dalam kompleks tersebut berdiri beberapa buah bangunan: rumah kediaman
pengasuh/ masjid, tempat pengajaran diberikan dan asrama tempat tinggal para

siswa pesantren.?°

181bid,.32-33.

Humaidy Abdussami dan Ridwan Fakla AS, Biografi 5 Rais ‘Am Nahdlotul Ulama(Y ogyakKarta:
LTN bekerjasama dengan Pustaka Pelajar, 1995), 2.

2 Abdurrah Wahid,Menggerakkan Tradisi: Esai-esai Pesantren (Yogyakarta: Lkis,2001),3.
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Begitu juga pesantren Tebuireng, pada awalnya pesantren tersebut berupa
bangunan yang terbuat dari bambu yang terdiri dari dua petak. Di tempat
sederhana inilah kyai Hasyim melaksanakan aktifitasnya sebagai pengajar ilmu
keagamaan kepada para santrinya. Bagian depan digunakan sebagai pesantren,
tang terdiri dari surau dan asrama santri, sedangkan bagian belakang dipakai
sebagai tempat tinggal bersama keluarga.?

Pondok Pesantren Tebuireng sendiri didirikan oleh KHM. Hasyim Asy’ari
pada tanggal 26 Rabi’ul Awwal 1317 H atau bertepatan dengan tanggal 3 Agustus
1899 M.%2

Tebuireng merupakan nama dari sebuah dusun kecil yang masuk wilayah
Cukir Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang Propinsi Jawa Timur. Letaknya
8km di selatan kota Jombang, tepat berada di tepi jalan raya jurusan Jombang-
Kediri. Menurut cerita masyarakat setempat, nama Tebuireng berasal dari “kebo
ireng” (kerbau hitam). Diceritakan, konon ketika itu ada seorang penduduk yang
memiliki kerbau berkulit kuning (bule atau albino). Suatu hari, kerbautersebut
menghilang. Setelah dicari kian kemari, menjelang senja baru ditemukan dalam
keadaan hampir mati karena terpelosok di rawa-rawa yang banyak dihuni lintah.
Sekujur tubuhnya penuh lintah, sehingga kulit kerbau itu yang semula kuning
berubah menjadi hitam. Sejak itu, dusun tempat ditemukannya kerbau itu dikenal

dengan nama “Kebo Ireng”.%

21Zuhairi Misrawi,Hadratussyaikh Hasyim Asy’ari; Moderasi,Keumatan, dan
Kebangsaan(Jakarta: PT Kompas Media Nusantara,2010),57.

22Salahauddin Wahid, Transformasi Pesantren Tebuireng: Menjaga Tradisi di Tengah
Tantangan(Malang:UIN-Maliki Press,2011),14.

233olichin Salam, KH.Hasyim Asj’ari Ulama Besar Indonesia (Jakarta:Djaja Murni,1963),31.
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Dulunya dusun Tebuireng dikenal sebagai sarang perjudian, perampokan,
pencurian, pelacuran dan semua perilaku negatif lainnya. Oleh karena itulah,
teman-teman dan keluarganya berusaha meyakinkan agar kyai Hasyim
mengurungkan niatnya untuk mendirikan pesantren ditempat itu, namun Kyai
Hasyim berhasil membuktikan bahwa keyakinannya telah mendatangkan hasil,
karena justru sejak kedatangan Kyai Hasyim bersama 8 santri yang beliau bawa
dari pesantren kakeknya (Gedang) pada tahun 1899M. Secara bertahap pola
kehidupan masyarakat dusun tersebut mulai berubah semakin baik, semua
perilaku negatif masyarakat di Tebuireng terkikis habis dalam masa yang relatif
singkat. Dan santri yang mulanya hanya beberapa orang, dalam 3 bulan saja
jumlahnya meningkat menjadi 28 orang.?*

Dalam Mewujudkan cita-citanya, Kyai Hasyim memiliki suatu pedoman,
“Menyiarkan agama Islam artinya memperbaiki manusia. Jika manusia itu sudah
baik, maka akan banyak menghasilkan berbagai kebaikan yang lain. Berjihad
artinya menghadapi kesukaran dan memberikan pengorbanan, contoh-contoh ini
telah diberikan oleh nabi kita dalam perjuangannya”.25

Pada tahun 1899, Kiai Hasyim membeli sebidang tanah dari seorang
dalang di Dukuh Tebuireng. Di atas tanah inilah pesantren Tebuireng didirikan.
Pada mulanya, pesantren tersebut berupa bangunan yang terbuat dari teratak
(bambu) yang terdiri dari dua petak. Di tempat yang sederhana inilah kiai Hasyim

tinggal dan mengajarkan ilmu keagamaan kepada para santri. Bagian depan

2Misrawi, Hadratussyaikh Hasyim Asy’ari: Moderasi, keumatan dan kebangsaan, 57-59.
B1bid.,57.
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rumahnya digunakan sebagai pesantren, sedangkan bagian belakang digunakan
sebagai tempat tinggal bersama keluarga.26

Berdirinya pesantren Tebuireng kurang mendapat perhatian dari
masyarakat sekitarnya, dan bahkan menumbuhkan rasa kebencian, sehingga
muncul gangguan dari masyarakat seperti pada waktu malam hari, para santri
tidak berani tidur sembari menempel ke dinding asrama karena mereka kerap kali
menancapkan senjata tajam yang bisa menyebabkan jatuhnya korban. Untuk
menghadapi ancaman tersebut, Kiai Hasyim meminta bantuan para kiai Cirebon.
Kiai yang dimintai bantuan antara lain Kiai Saleh, benda; Kiai Abdullah,
pangurangan; Kiai Syamsuri, wanantara; dan Kiai Abdul Djamil,buntet. Dari
bantuan tersebut, para santri kemudian belajar pencak silat untuk membentengi
diri dari berbagai ancaman, terutama pada malam hari saat memantau sekitar
pesantren.27

Dari kelima kyai itulah Kyai Hasyim Asy’ari belajar silat selama kurang
lebih 8 bulan. Dan sejak itulah semakin mantap keberanian Kyai Hasyim Asy’ari
untuk melakukan ronda sendirian pada malam hari menjaga keamanan dan
ketentraman para sanri. Dengan perjuanga gigih tak kenal lelah Kyai Hasyim
Asy’ari akhirnya berhasil membasmi kejahatan dan kemaksiatan yang telah
demikian kentalnya di Tebuireng. Keberadaa pondok pesantren Tebuireng
semakin mendapat perhatian dari masyarakat luas.28 Tebuireng yang semula
dikenal sebagai tempat yang penuh kriminalitas, dan tindakan-tindakan kejahatan

lainnya, berubah menjadi taman iman, dan amal. Kyai Hasyim telah berhasil

%1bid.,57.
Z1bid.,59.
B\Wahid, Transformasi Pesantren Tebuireng: Menjaga Tradisi di Tengah Tantangan,14-15.
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melakukan transformasi sosial yang sangat berarti pada zamannya hingga
sekarang.29

Sebagai pemimpin pesantren, Kyai Hasyim mempunyai kharisma
tersendiri untuk menarik para orang tua untuk menyekolahkan anaknya ke
Pesantren Tebuireng. Terbukti dengan makin banyaknya santri yang belajar di
pesantren tersebut mencapai ribuan santri. .Setelah meninggalnya kiai Kholil,
Bangkalan, kiblat para kiai pun berpindah kepada kiai Hasyim. Pesantren
Tebuireng menjadi salah satu ikon keulamaan dan keilmuan Islam kalangan
tradisional. Kapasitas sebagai ulama Internasional. Semakin mantap untuk
menjadikan pesatren Tebuireng sebagai salah satu pesantren alternatif. Selain itu,
dalam dunia pendidikan, Kyai Hasyim Asy’ari dikenal sebagai seorang yang
memiliki keahlian dibidang kurikulum dan metode belajar-mengajar. Kyai
Hasyim Asy’ari sangat menekankan pentingnya kurikulum dan metodologi
pengajaran.°

Karena kemasyhurannya, para kiai di tanah Jawa mempersembahkan gelar
”HadratusySyeikh” yang artinya ”Tuan Guru Besar” kepada KiaiHasyim. Beliau semakin
dianggap keramat, manakala Kiai Kholil Bangkalan yang dikeramatkan oleh para kiai di
seluruh tanah Jawa-Madura, sebelum wafatnya tahun 1926, telah memberi sinyal bahwa
Kiai Hasyim adalah pewaris kekeramatannya. Diantara sinyal itu ialah ketika Kiai Kholil
secara diam-diam hadir di Tebuireng untuk mendengarkan pengajian kitab hadisBukhari-
Muslim yang disampaikan Kiai Hasyim. Kehadiran Kiai Kholil dalam pengajian tersebut

dinilai sebagai petunjuk bahwa setelah meninggalnya Kiai Kholil, para Kiai di Jawa-

BMisrawi, Hadratussyaikh Hasyim Asy ari: Moderasi, keumatan dan kebangsaan,59.
30Splahuddin, Biografi 7 Rais Am PBNU, 16.
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Madura diisyaratkan untuk berguru kepada Kiai Hasyim.®! Bisa dikatakan, Pesantren
Tebuireng pada masa Kiai Hasyim merupakan pusatnya pesantren di tanah Jawa. Dan
Kiai Hasyim merupakan kiainya para kiai. Terbukti, ketika bulan Ramadhan tiba, para
kiai dari berbagai penjuru tanah Jawa dan Madura datang keTebuireng untuk ikut
berpuasa dan mengaji Kitab Shahih Bukhari-Muslim.

Keberadaan Pesantren Tebuireng akhirnya berimplikasi pada perubahan
sikap dan kebiasaan hidup masyarakatsekitar. Bahkan dalam perkembangannya,
Pesantren Tebuireng tidak saja dianggap sebagai pusat pendidikan keagamaan,
melainkan juga sebagai pusat kegiatan politik menentang penjajah. Dari pesantren
Tebuireng lahir partai-partai besar Islam di Indonesia, seperti NahdlatulUlam
(NU), Masyumi (MajelisSyuroA’la Indonesia), Majelis Islam A’la Indonesia
(MIAI), serta laskar-laskar perjuangan seperti Sabilillah, Hizbullah, dan lain-
lain. 32

Pad aawal berdirinya, materi pelajaran yang diajarkan di Tebuireng hanya
berupa materi keagamaan dengan sistem sorogan (masing-masing santri membaca
sendiri materi pelajaran kitab kuning dihadapan guru)serta weton atau bandongan
atau halagah (kyai membaca kitab dan santri memberi makna). Semua bentuk
pengajaran tersebut pada mulanya tidak dibedakan dalam jenjang kelas. Oleh
karena itulah kenaikan tingkat pendidikan dinyatakan dengan bergantinya kitab
yang khatam (selesai) dikaji dan diikuti santri. Materi pelajarannya pun khusus
berkisar tentang pengetahuan agama islam, ilmu syari’at dan bahasa Arab. sistem

ini masih dianut oleh beberapa pesantren tradisional, seperti Pesantren Lirboyo-

31Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1942, (Jakarta: LP3ES, 1996), 249-250.
2Rifai, KH.Hasyim Asy ari:Biografi Singkat 1871-1947, 45.
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Kediri, Al-Falah-Ploso-Kediri dan Pesantren Sidogiri-Pasuran. Model pesantren
seperti ini biasa disebut dengan pesantren salaf.®?

Pada perkembangan berikutnya, pesantren Tebuireng mulai mengadakan
inovasi dalam sistem pengajarannya. Akan tetapi tidak menghilangkan sistem
pembelajaran yang lama, yakni pembelajaran kitab kuning. Di antara langkah
yang diamabil adalah membentuk kelas musyawarah. Sistem inilah yang
kemudian melahirkan para kyai unggulan di kalangan NU. Kemudian, mulai
dikenalkan pula sistem pendidikan yang baru oleh menantu pertamanya Kyai
Hasyim yaitu KH.Ma’shum Ali, yaitu sistem madrasi (klasikal). Akhirnya pada
tahun 1919, sistem ini secara resmi dikukuhkan dengan nama Madrasah Salafiyah
Syafi’iyah. Sistem pengajaran disajikan secara berjenjang dalam dua tingkat,
yakni Shifir Awal dan Shifir Tsani yang ditempuh selama 5 tahun.3*

Meskipun demikian, kyai Hasyim Asy’ari tetap mengutamakan pendidikan
keagamaan yang mengacu pada kitab-kitab kuning sebagai bacaan utamanya.
Baginya, mempertahankan tradisi lama yang baik adalah sebuah keniscayaan,
tetapi melakukan inovasi dengan mengacu pada hal-hal baru yang lebih baik juga
merupakan sebuah tuntutan zaman.® Dari sini bisa disimpulkan bahwa Kyai
Hasyim adalah sosok yang sangat terbuka terhadap perubahan, akan tetapi tidak
lupa untuk selalu mempertahankan sesuatu yang dinilainya baik sebagai pondasi
terhadap segala macam perubahan yang mungkin bisa menghilangkan tradisi yang

baik pada masa sebelumnya.

33Zuhri, Pemikiran KH.M.Hasyim Asy’ari Tentang Ahl As-Sunnah Wa Al-Jama’ah,70-71.
$Misrawi,Hadratussyaikh Hasyim Asy ari;Moderasi, Keumatan dan Kebangsaan,67.
%1bid., 67-68.
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D. Karya-karya KH. Hasyim Asy’ari

Kealiman dan keilmuan yang dimiliki Kiai Hasyim yang didapat selama
berkelana menimba ilmu ke berbagai tempat dan ke beberapa guru dituangkan
dalam berbagai tulisan. Sebagai seorang penulis yang produktif,beliau banyak
menuangkannya ke dalam bahasa Arab, terutama dalam bidang tasawuf, figih dan
hadits. Sebagian besar kitab-kitab beliau masih dikaji diberbagai pesantren,
terutama pesantren-pesantren salaf (tradisional). Karya-karya KH.Hasyim
Asy’ari:
1. Adabul ‘Alim wal Muta’alim. Menjelaskan tentang etika seorang murid yang
menuntut ilmu dan etika guru dalam menyampaikan ilmu. Kitab ini diadaptasi
dari kitab Tadzkiratu al-Sami’ wa al-Mutakallim karya Ibnu Jamaah al-Kinani.
Risalah Ahlu al-Sunnah Wa al-Jama’ah (Kitab lengkap). Membahas tentang
beragam topik seperti kematian dan hari pembalasan, arti sunnah dan bid ah, dan
sebagainya.
2. Al-Tibyan Fi Nahyi ‘An Muqatha’ati’ Al-Arkam wa Al- ‘Agarib Wa Al-lkhwan.
Berisi tentang pentingnya menjaga silaturrahmi dan larangan memutuskannya.
Dalam wilayah sosial politik, kitab ini merupakan salah satu bentuk kepedulian
Kiai Hasyim dalam masalah Ukhuwahlslamiyah.
3. Mugaddimah al-Qanun al-A4sasi li jam’iyyat Nahdhatul Ulama’. Karangan ini
berisi pemikiran dasar NU, terdiri dari ayat-ayat Al- Qur’an, hadis, dan pesan-

pesan penting yang melandasi berdirinya organisasi NU.
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4. Risalah Fi Ta’kid al-Akhdzi bi Madzhab al-4’immah al-Arba’ah. Karangan ini
berisi tentang pentingnya berpedoman kepada empatmazhab, yaitu Syafi’i,
Maliki, Hanafi dan Hambali.

5. Mawai’idz. Karangan berisi tentang nasihat bagaimana menyelesaikanmasalah
yang muncul ditengah umat akibat hilangnya kebersamaandalam membangun
pemberdayaan.

6. Al-Durar al-Muntashirah fi Masa’il Tis'a Asharah. Kitab ini berisi 19 masalah
tentang kajian wali dan tharigah. Ada 19 masalah yang dibahas dalam buku ini.

7. Arba’ina Haditsan Tata allagu bi Mabadi’i Jamiyyah NahdlatulUlama’. Karya
ini berisi 40 Hadis tentang pesan ketakwaan dankebersamaan dalam hidup, yang
harus menjadi fondasi kuat bagi umatdalam mengarungi kehidupan.

8. An-Nur Al-Mubin Fi Mahabbati Sayyid Al-Mursalin. Menjelaskan tentang arti
cinta kepada Rasul dengan mengikuti dan menghidupkan sunnahnya. Kitab ini
diterjemahkan oleh Khoiron Nahdhiyin dengan judul Cinta Rasul Utama.

9. Ziyadah Ta’ligat ‘Ala Mundhumah Syaikh Abdullah Yasin al-Fansuruani.
Berisi perdebatan antara Kyai Hasyim dan Syaikh Abdullah bin Yasin.

10. Al-Tanbihat Al-Wajibah Liman Yashna' Al-Maulid bi Al-Munkarat. Berisi
tentang nasehat-nasehat penting bagi orang-orang yang merayakan hari kelahiran
Nabi dengan cara-cara yang dilarang agama.

11. Dhau’ul Misbah fi Bayani Ahkam al-Nikah. Kitab ini berisi tentang hal-hal
yang berkaitan dengan pernikahan, mulai dari aspek hukum, syarat rukun, hingga

hak-hak dalam pernikahan.
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12. Risalah Tusamma bi al-Jasus fi Ahkam al-Nuqus. Menerangkan tentang
permasalahan hukum memukul kentongan pada waktu masuk waktu sholat.

13. Risalah Jami’atul Magashid. Menjelaskan tentang dasar-dasar agidah
Islamiyyah dan Ushul ahkam bagi orang mukallaf untuk mencapai jalantasawuf
dan derajat wusul ila Allah.

14. Al-Risalah fi al-Agaid. Kitab ini ditulis dalam bahasa Jawa , berisi tentang
masalah-masalah yang berkaitan dengan Tauhid.

15. Miftah al-Falah fi Ahadith al-Nikah. Berisi tentang hadith-hadith yang
berhubungan dengan pernikahan. Yang dikumpulkan dari hadith-hadith
Nabawiyah.

16. Abyan al-Nizom fi Bayani Ma Yu’'maru bihi au Yanha ‘Anhu min Anwa’l al-
siyam. Tentang macam-macam puasa yang diperbolehkan dan dilarang.

17. Audoh al-Bayan fi Ma Yata’allagu bi Wazoifi Ramadhan. Berisi tentang
hadith-hadith yang berhubungan dengan Ramadhan. Tentang ibadah-ibadah di
bulan Ramadhan dan keutamaan-keutamaannya.

18. Ahsanu al-Kalam fi Ma Yata ‘allagu bi Sya’ni al-‘Id min al-Fadoili wa la-
Ahkam. Berisi tentang hal-hal yang berhubungan dengan shalat id, baik mengenai
keutamaanya ataupun hukumnya.

19. Irshadu al-Mu 'minin Ila Sirati Sayyid al-Mursalin. Berisi tentang ringkasan
kisah perjalanan kehidupan Nabi dan para sahabat.

20. Al-Manasik al-Sughra li Qasidi Ummi al-Qura. Risalah tentang ibadah haji

dan umroh dan hal-hal yang diwajibkan didalamnya.
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21. Jami’ah al-Maqasid fi Bayani Mabadi al-Tauhid wa al-Figh wa al-Tasawuf li
al-Murid. Berisi tentang kaidah-kaidah agama islam, pokok-pokok tasawuf dan

cara ber-wusul kepada Allah.%®

$Misrawi,Hadratussyaikh Hasyim Asy ari;Moderasi, Keumatan dan Kebangsaan,93.



